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ABSTRACT

This study aims to analyze the perceptions of employees in the government
sector in the Yogyakarta City Offices regarding fraud. There were 20 Yogyakarta
City Office offices that were sampled, namely the Head of Subdivision and
financial staff. This research variable uses internal control system variables and
compensation. Sampling using purposive sampling technique and data collection
using a questionnaire. The questionnaire distributed from a total of 100
respondents and can only be analyzed for hypothesis testing as many as 97
respondents. The data analysis tool uses SPSS version 22.

The results showed that the internal control system had a significant
negative effect on fraud in the Yogyakarta City Government Services sector,
then compensation had a negative and insignificant effect on fraud in the

Yogyakarta City Government Services sector.

Keywords: Internal Control System, Compensation, Fraud
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari persepsi pegawai di sektor
pemerintahan di kantor Dinas-dinas Kota Yogyakarta terkait dari tindak
kecurangan. Ada 20 kantor Dinas Kota Yogyakarta yang dijadikan sampel yaitu
pada bagian Kasubag dan staf keuangan. Dalam variabel penelitian ini
menggunakan variabel sistem pengendalian internal dan kompensasi.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dan
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner yang disebar dari
keseluruhan sebanyak 100 responden dan hanya dapat dianalisis untuk pengujian
hipotesis sebanyak 97 responden. Alat dalam analisis data ini menggunakan
SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh negatif signifikan terhadap tindak kecurangan pada sektor Dinas-
dinas Pemerintahan Kota Yogyakarta, kemudian kompensasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap tindak kecurangan pada sektor Dinas-dinas

Pemerintahan Kota Yogyakarta.

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kompensasi, Kecurangan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akuntansi membawa dampak yang baik di sektor publik maupun sektor
swasta pada era sekarang ini. Namun demikian, perkembangan ini juga
menimbulkan masalah pada kecurangan akuntansi. Masyarakat cenderung
semakin menjauh dari nilai-nilai moral dan menjunjung tinggi kejujuran. Hal
ini bisa dilihat pada praktik mengambil hak orang lain, meski bukan haknya.
Praktik ini dilakukan hanya demi memenuhi finansial atau kebutuhan pribadi.
Di lain pihak, kecurangan dilakukan dengan secara sengaja oleh para oknum
seperti pengambilan aset pada kantor, pemalsuan rekening, dan penggelapan
hanya demi memperoleh keuntungan (Maula, 2017).

The Association of Certified Fraud Examiners ACFE (2014) menyebutkan
bahwa kecurangan bagian dari perbuatan yang menentang hukum yang
dilakukan baik individu maupun secara kolektif demi tujuan tertentu. ACFE
menggolongkan tindak kecurangan dalam tiga jenis yaitu dengan istilah fraud
tree. Pertama, penyimpangan atas aset (asset misappropriation), bisa dikatakan
kecurangan atas persediaan, kecurangan kas, serta kecurangan pengeluaran
biaya. Kedua salah pernyataan (fraudulent statement), yaitu tindakan pejabat
atau instansi dalam merekayasa laporan keuangan demi memperoleh
keuntungan pribadi. Ketiga korupsi (corruption), yaitu melakukan transaksi

bisnis yang memperoleh manfaat langsung maupun tidak langsung seperti suap



menyuap, gratifikasi ilegal, dan konflik kepentingan. Dari jenis kecurangan ini
sering terjadi di negara berkembang.

Sebagaimana laporan yang dirilis Transparency International, indeks
persepsi korupsi di Indonesia mengalami perkembangan. Tindak kecurangan
negara ini sangat memprihatinkan dalam edisi terbaru yang dirilis bulan Januari
2019 di CPI. Indonesia menduduki peringkat 85 dari 180 negara dengan skor
40 dengan menggunakan skala 0-100 dimana angka 0 sangat korupsi dan 100
benar-benar bersih dari korupsi.

Data Indonesian Corruption Watch (ICW) menyebutkan bahwa korupsi di
Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 47% dari 454 kasus korupsi yang
ditangani penegak hukum. Total tersangka yang telah ditetapkan sebanyak
1.086 orang dengan berbagai latar belakang profesi. Penegak hukum
menemukan kerugian Negara sebesar 5,6 triliun. Jumlah ini diperoleh dari
kasus suap yang mencapai kerugiannya Rp.134,7 miliar. Di samping itu,
jumlah kerugian diperoleh dari kasus pungutan liar yang mencapai Rp.6,7
miliar. Termasuk juga kerugian dari kasus pencucian uang sebesar Rp.91
miliar.?

Adapun tabel grafik yang telah didata oleh Indonesia Corruption Watch
ICW untuk memperlihatkan lebih jelas kasus-kasus korupsi selam 4 tahun dari
tahun 2015-2018. Dari jumlah kasus, jumlah tersangka, dan jumlah kerugian

Negara.

! http://www.transparency.org/country/IDN diakses 15 Januari 2020 pukul 14.05 WIB.
Zhttp://www.antikorupsi.org/id/lapotan-akhir-tahun/laporan-akhir-tahun-icw-2018  diakses 15
Januari 2020 pukul 13.35 WIB.
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Gambar 1.1 Grafik Kasus Korupsi Selama 4 Tahun
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Sumber : Data Laporan Indonesia Corupption Watch 2014-2018

Tabel di atas memperlihatkan bahwa korupsi di Indonesia tahun 2015
mengalami penurunan pada tahun 2016, baik dari segi kasus, jumlah tersangka
dan nilai kerugian negara. Pada tahun 2017, korupsi mengalami peningkatan
yang cukup signifikan pada kerugian negara, dan pada tahun 2018 kembali
turun namun dalam 2 tahun. Kerugian yang dialami negara ini sangatlah besar
dibandingkan tahun 2015 hanya sebesar Rp.3,11 triliun dan tahun 2016 sebesar
Rp.6,5 triliun. Pelaku dari tindak korupsi ini sebagian besar ada anggota DPR
dan DPRD, gubernur, walikota/bupati atau wakil, hakim, jaksa, pengacara, dan
lainnya. Bentuk korupsi pada instansi pemerintah bukan lagi sekedar
manipulasi uang transportasi, hotel, dan uang saku, tetapi sudah masuk pada
penggelapan. Kasus penggelapan ini terjadi pada laporan fiktif, penyuapan,
pungutan liar, penyalahgunaan aset dan anggaran pemerintahan daerah maupun

negara.



Tindak pidana korupsi yang sering ditangani oleh KPK yang terbaru
adalah kasus penyuapan. Kasus ini terbilang paling sering diselidiki dari
banyak kasus tindak kecurangan penyuapan yang terjadi di Indonesia.
Berdasarkan data KPK, korupsi pada tahun 2019 terdapat banyak sekali kasus
penyuapan sebanyak 661 kasus atau 65 persen dari 1.007, sebagaimana dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Gambar 1.2 Grafik Kasus Yang Sering
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Sumber : Data Laporan Tahunan KPK 2019

Tindak pidana korupsi yang ditangani KPK merupakan kasus penyuapan
dari data tahun 2018. Pada awal Tahun 2019 menyebutkan terdapat 168 kasus
penyuapan. Dalam enam bulan pertama pada tahun 2019 telah terjadi 97 kasus
serupa pada tahun lalu. Dari banyak kasus-kasus ini memunculkan asumsi
bahwa meskipun banyak pelaku tindak pidana korupsi yang tertangkap KPK
dan menjalani hukuman, dalam kenyataannya belum memberikan efek jera
bagi para pejabat negara maupun swasta untuk tidak merugikan negara.

Seseorang melakukan tindak kecurangan relatif bermacam-macam. Salah

satu dari teori yang menjelaskan terjadinya tindak kecurangan adalah teori



fraud triangle yang terdiri dari tiga bentuk yaitu opportunity (kesempatan),
pressure (tekanan), dan rationalization (rasionalisasi) yang dikemukakan oleh
psikolog Donald Cressey (1953) dalam Mia Angelia Setiawan (2017).
Kesempatan atau opportunity disebut sebagai suatu kondisi yang
memungkinkan seseorang bisa melakukan kecurangan. Kondisi tersebut
sebenarnya dapat dikendalikan oleh perusahaan. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi terjadinya kondisi tersebut dalam lingkup entitas pemerintahan
antara lain penegakan peraturan, keefektifan sistem pengendalian internal.

Sistem pengendalian internal merupakan faktor yang memengaruhi
terjadinya kecenderungan kecurangan. Pengendalian internal memiliki peran
penting didalam organisasi untuk mengurangi terjadinya tindak kecurangan
Bestari (2016). Pengendalian internal merupakan suatu tindakan yang
dilakukan dalam manajemen agar tercapainya tujuan yang diharapkan dan
sasaran organisasi yang baik.

Peraturan Pemerintah No0.60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) yaitu proses yang integral pada tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus. Pemimpin dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan yang memenuhi atas tercapainya tujuan
organisasi. Kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti mengenai kecenderungan

pagawai melakukan kecurangan, diantaranya seperti yang di lakukan oleh (Eze



Joseph, 2015), dan (Dewi, 2017) meneliti mengenai keefektifan pengendalian
internal terhadap kecurangan pada pemerintah. Hasil dari penelitian ini
berpengaruh signifikan yang artinya semakin baik pengendalian internal maka
kesempatan korupsi semakin kecil. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang
dilakukan (Permatasari & Kurrohman, 2017), (Moh. Riski Kurnia Adi, Komala
Ardiyani, 2016). Dari hasil olah data memperoleh hasil tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan.

Dalam penerapan sistem pengendalian internal untuk memastikan
tercapainya tujuan juga diperlukan adanya kesesuaian kompensasi yang
diberikan oleh pegawai. Kompensasi menurut (Hasibuan, 2003) perusahaan
memberikan imbalan yaitu kompensasi atas jasa karyawan yang diterima
berupa uang, barang langsung maupun tidak langsung. Dalam memenubhi
kebutuhan karyawan kompensasi sebagai alat untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dan juga karyawan lebih efektif dan produktif dalam meningkatkan
motivasi untuk bekerja. Kesetiaan karyawan dan kinerja mempengaruhi
seberapa besar kompensasi. Jika kompensasi yang diterima tidak sesuai yang
telah dikerjakan untuk instansi maka mendorong karyawan melakukan
kecurangan demi mendapatkan keuntungan. Untuk mengurangi adanya tindak
kecurangan dan kinerja karyawan dapat meningkat dan karyawan merasa
tercukupi. Dengan adanya kompensasi yang sesuai bisa diharapkan untuk
mengurangi kecurangan. Sebagaimana asumsi ini pernah diteliti (Moh. Riski
Kurnia Adi & Komala Ardiyani, 2016), (Deni Ahriati & Prayitno Basuki,

2015) meneliti pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan



pemerintah memperoleh hasil tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan
menurut (Maula, 2017), (Dewi, 2017) menunjukan pengaruh yang signifikan.

Beberapa penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi
tindak kecurangan yang masih memperlihatkan hasil yang tidak konsisten
terhadap pengendalian internal dan juga kompensasi diobjek pemerintahan.
Kasus yang terjadi di Dinas Kota Yogyakarta yaitu dugaan korupsi dan tindak
pidana pencucian uang pada kantor Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (P4TK) Seni dan Budaya Yogyakarta.
Berdasarkan audit BPKP DIY, total kerugian keuangan negara ditaksir
mencapi Rp 21,6 miliar (detik.com).®

Objek dari penelitian ini adalah Kantor Dinas Kota Yogyakarta. Alasan
penelitian dilakukan di Yogyakarta dikarenakan banyaknya isu mengenai
dugaan korupsi yang kasusnya sampai sekarang masih mengambang. Selain
itu, menurut survey ICW pemerintah provinsi menempati posisi ketiga kategori
lembaga negara terkorup se-Indonesia. Berdasarkan penelitian yang sudah ada
mengenai kecurangan dan isu-isu mengenai korupsi pada entitas pemerintahan,
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait faktor yang
mempengaruhi pegawai melakukan kecurangan pada sektor publik. Dari
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait tindak kecurangan
pegawai. Penelitian ini dilakukan dengan menggali persepsi pegawai negeri

sipil untuk mengetahui tindak kecurangan pegawai diinstansi sektor publik

3https://www.inews.id/daerah/yogya/polda-diy-tetapkan-3-tersangka-kasus-korupsi-dan-tppu-di-
p4tk-seni-budaya-yogya Di akses pada tanggal 20 Februari 2020, pada jam 12.35 WIB.



B.

C.

khususnya di Dinas Kota Yogyakarta. Penelitian ini dapat dibandingkan

dengan penelitian sebelumnya dengan objek yang berbeda.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian
ini, yaitu:
1. Bagaimana sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap tindak
kecurangan pegawai pada kantor Dinas Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana kompensasi berpengaruh terhadap tindak kecurangan pegawai

pada kantor Dinas Kota Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap tindak
kecurangan pegawai.

2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap tindak kecurangan pegawai.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
terkait, yaitu:
1. Manfaat Teoritis:
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan ilmu khususnya dalam bidang fraud dan dapat digunakan
untuk membantu memecahkan berbagai masalah terkait tindak

kecurangan pada Dinas Kota Yogyakarta.



b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi akademik,

terutama terkait dengan kecurangan pada sektor pemerintahan.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Peneliti, penelitian in diharapkan dapat manambah pengetahan dan
wawasan mengenai kecurangan khususnya di bidang pemerintahan dan
juga bidang akuntansi agar informasi akuntansi yang dihasilkan seperti
laporan keuangan dari suatu entiti sangatlah penting menjadi bahan
pertimbangan terhadap suatu program atau kebijakan entiti.

b. Bagi Objek penelitian, Dinas Kota Yogyakarta dapat bermanfaat untuk
manajemen sebagai pengembangan kebijakan untuk mencegah adanya

kecurangan di sektor publik.

E. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan menjelaskan latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat kegunaan penelitian. Bab kedua adalah landasan teori dan
pengembangan hipotesis membahas berkaitan dengan penelitian ini teori yang
digunakan dan berisikan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang akan
mendukung penelitian ini, dan membahas hipotesis dari pemikiran tersebut.

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini berisikan variabel penelitian,
sampel yang digunakan, jenis dan sumber data, metode yang digunakan serta
metode analisis yang digunakan. Bab keempat tentang pembahasan hasil

penelitian yang dilakukan bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis dari
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pengolahan data penelitian yang dianalisis. Bab kelima adalah penutup berisi

kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan

dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

1.

Sistem pengendalian internal terdapat pengaruh negatif signifikan
terhadap tindak kecurangan pegawai pada kantor Dinas-dinas Kota
Yogyakarta. Dapat ditarik kesimpulan sistem pengendalian internal di
sektor pemerintahan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa instansi sudah
berjalan efektif, maka tindak kecurangan yang terjadi akan semakin kecil
dan disetiap dinas Kota Yogyakarta memiliki sistem pengendalian yang
baik.

Kompensasi terdapat pengaruh negatif tidak signifikan terhadap tindak
kecurangan pegawai pada kantor Dinas-dinas Kota Yogyakarta. Hal ini
berarti kompensasi di sektor pemerintahan Kota Y ogyakarta membuktikan
bahwa pemberian kompensasi,promosi ataupun bonus yang sesuai tidak

berpengaruh terhadap peilaku tindak kecurangan.

B. Saran

Berdasarakan dari kesimpulan diatas, maka pada penelitian ini

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain

yang tidak dijelasakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat meneliti faktor
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lain yang dapat mempengaruhi pegawai untuk melakuan tindak
kecurangan.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas dalam memperoleh
responden. Tidak hanya dibagian keuangan saja, bisa ke bagian yang lain.
Misalkan dibagian pengadaan barang atau bagian logistik. Tindak
kecurangan bisa saja terjadi merambah kebagian lain yang mungkin terjadi

tindak kecurangan.

C. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode survei
dengan angket atau kuesioner, bisa juga seharusnya dilengkapi dengan
wawancara atau observasi langsung. Hal ini juga mengakibatkan kurang
detailnya data yang diperoleh yang mana pembahasan dan data yang diperoleh

menjadi kurang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian
Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr./Sdri. (Responden)
Di Tempat.

Dengan hormat,

Saya Bagas Dwi Pradipta Septiaji, mahasiswa dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Akuntansi syariah yang sedang mengumpulkan data untuk menunjang
skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Kompensasi
Terhadap Tindak Kecurangan Pada Kantor Dinas-Dinas Kota Yogyakarta.

Untuk itu saya mohon kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner yang saya
sebarkan ini dengan sebenar — benarnya.

Untuk waktu dan kesediaan saudara, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Bagas Dwi Pradipta Septiaji
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A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : (*Boleh tidak diisi)

2. Jenis Kelamin :L/P
3. Umur

4. Jabatan

5. Masa Kerja

6. Pendidikan Terakhir

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Baca pertanyaan secara teliti dan jawablah dengan sejujur-jujurnya.

2. Pilihlah salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia dan yang paling
sesuai dengan diri anda dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan yang
tersedia.

Adapun pilihan yang tersedia :
STS =Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

3. Kerahasiaan jawaban Anda dijamin sepenuhnya oleh peneliti.

4. Apabila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali jangan sampai ada

peryataan yang terlewatkan.

5. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Anda mengisi kuesioner ini.



D. ITEM PERTANYAAN
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No Sistem Pengendalian Internal STS | TS SS

1 | Di instansi tempat saya bekerja memiliki
struktur organisasi dalam pembagian wewenang
dan tanggungjawab yang jelas

2. | Perusahaan  memiliki  proses  penarikan
(recruitment) karyawan yang kompeten sesuai
dengan kebijakan perusahaan.

3. | Ditempat saya bekerja  mengharuskan
penggunaan catatan akuntansi untuk menjamin
setiap transaksi akuntansi telah di catat dengan
tepat.

4. | Instansi memiliki prosedur otorisasi yang jelas
bagi karyawan untuk melakukan aktivitas
tertentu dalam suatu transaksi.

5. | Di instansi tempat saya bekerja mampu
mengindetifikasi risiko terhadap pencapaian
tujuan di seluruh entitas.

6. | Perusahaan mampu mempertimbangkan potensi
penipuan dalam menilai resiko.

7. | Di instansi tempat saya bekerja memasukkan
angka-angka yang relevan dalam laporan

8. | Di instansi tempat saya bekerja, seluruh
informasi kegiatan operasi perusahaan harus
dicatat dalam sistem akuntansi

9. | Instansi memiliki rekonsilasi laporan yang
sesuai.

No. Kesesuaian Kompensasi STS | TS SS

1. | Kompensasi yang instansi berikan diukur

dengan prestasi pekerjaan yang telah saya
lakukan.
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Instansi ditempat saya bekerja menciptakan
kondisi sehingga diakui semua pegawainya
memang menguasai pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya masing-masing

Promosi di Instansi tempat saya bekerja
diberikan atas dasar prestasi kerja yang telah
dicapai oleh para pegawai.

Di Perusahaan tempat saya bekerja memberikan
bonus bagi karyawan sesuai dengan prestasi
kerja yang diberikan.

Di Perusahaan tempat saya bekerja memberikan
upah insentif sesuai dengan prestasi kerja yang
dihasilkan karyawan.

No

Kecenderungan Kecurangan (Fraud)

STS

TS

SS

Suatu hal yang wajar di instansi saya, apabila
biaya dicatat lebih besar dari semestinya, untuk
suatu tujuan tertentu.

Bukan suatu masalah bagi instansi saya, apabila
pencatatan bukti transaksi dilakukan tanpa
otorisasi dari pihak yang berwenang.

Suatu yang wajar bagi instansi saya, apabila
untuk tujuan tertentu harga beli
peralatan/perlengkapan kantor dicatat lebih

tinggi.

Suatu hal yang wajar di instansi saya apabila
pengguna anggaran memasukkan kebutuhan lain
yang tidak sesuai ke dalam belanja peralatan
gedung kantor.

Suatu hal yang wajar apabila di instansi saya,
para pengguna anggaran menggunakan kuitansi
kosong atas pembelian bahan perlengkapan
kantor.

Bukan suatu masalah bagi instansi saya apabila
perlengkapan dan peralatan kantor yang dibeli
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tidak sesuai dengan spesifikasi yang seharusnya
dibeli.

Bukan suatu masalah bagi instansi saya, apabila
sisa anggaran dibagikan kepada pegawai sebagai
bonus.

Tidak menjadi suatu masalah bagi instansi saya
apabila suatu transaksi memiliki  bukti
pendukung ganda.

Suatu hal yang wajar apabila di instansi saya
ditemukan adanya pengeluaran tanpa dokumen
pendukung
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Lampiran 2: Tabulasi Data
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Lampiran 3: Hasil uji Validitas dan Realibilitas

1. Sistem Pengendalian Internal

86

Correlations
SPIT SPl2 | SPL3 | SPL4 | SPL5 | SPLE SPL7 | SPLEB | SPLU | SPITOTAL
SPI_1 Pearson Correlation i 4247 553 366 204 292" 329" 17 399" 6T
Sig. (2-tailed) 000 000 000 045 004 001 001 000 000
N 97 g7 g7 g7 g7 97 g7 g7 97 g7
SPI_2 Pearson Correlation 4247 1 3017 362" 201 409" M7 305 XL a1
Sig. (2-tailed) 000 003 000 048 000 002 002 001 000
N g7 g7 g7 597 57 97 597 57 97 g7
SPI_3 Pearson Correlation 553 3017 1 A1 435 329" Me 535 37 760
Sig. (2-tailed) 000 003 000 000 001 000 000 001 000
N g7 g7 g7 g7 57 97 57 57 97 g7
SPI_4 Fearson Correlation 366 3627 A1 1 230 348" 4027 413 388 683
Sig. (2-tailed) 000 000 000 02 000 000 000 000 000
N g7 g7 g7 g7 g7 47 g7 g7 a7 g7
SPIA Pearson Correlation 204 201 435 230 1 473" 4347 g 192 5927
Sig. (2-tailed) 045 048 000 024 000 000 000 059 .000
N 97 97 87 g7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
SPI_6 Pearson Correlation 202" 409" 3297 348" 473 1 3047 M7 27" 6417
Sig. (2-tailed) 004 000 001 000 000 003 .000 007 .000
N 57 g7 g7 g7 57 97 a7 a7 97 a7
SPI7 Pearson Correlation 3297 7 Mg 402" 4347 304" 1 EE 402" 654
Sig. (2tailed) 001 002 000 000 000 003 001 000 000
N g7 g7 g7 g7 g7 97 a7 a7 a7 a7
SPL8 Pearson Carrelation 3377 305 535 e 378" 3477 37 1 38" 682
Sig. (2-tailed) 001 002 000 000 000 000 001 000 000
N 97 g7 97 g7 g7 97 97 g7 97 97
SPLg Pearson Carrelation 309" L e 388" 182 2717 407" 381" 1 BT
Sig. (2-tailed) 000 001 001 000 059 007 000 000 000
N g7 g7 g7 597 57 97 597 57 97 g7
SPI_TOTAL  Pearson Correlation 667 &1 760 683 597 6417 654" 687 &7 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 000 000 000 .000 000
N g7 g7 g7 g7 g7 47 g7 g7 47 g7
*_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 leval (2-tailzd).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.836 .835 9
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2. Kompensasi

Correlations
KI_1 KK_2 KK_3 KK_4 KK_5 | KK_TOTAL
KK Pearson Correlation 1] 281 | a9 | 234 | 290 606 |
Sig. (2-tailed) 005 000 021 004 000
N 97 g7 97 g7 g7 g7
Kk_2 Pearson Correlation 281" 1 305 385 393 666
Sig. (2-tailad) 005 000 000 000 000
N 97 97 97 g7 g7 g7
KK_3 Pearson Correlation 398" 305 1 424”7 917" 866
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 97 97 g7 g7 g7 g7
Ki_4 Pearson Correlation 234 385 4247 1 4717 673
Sig. (2-tailed) 021 000 000 000 000
N 97 97 g7 g7 g7 g7
KK_5 Pearson Carrelation 200" 393" 917 4717 1 846
Sig. (2-tailed) 004 000 000 000 000
N 97 97 g7 g7 g7 g7
KK_TOTAL  Pearson Corelation OG- BER 866 673 846 1
Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000
N 97 g7 g7 g7 g7 g7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems N of Iltems

.785 .783 5




3. Tindak kecurangan
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Correlations
TH_1 TH_2 TH_3 TH_4 TH_& TH_E TH_7 TH_ B TH_9 | TR_TOTAL
TH_1 Pearson Correlation 1 560 608 AT8 394" EGM 4147 380 448" 684
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 47 g7 g7 97 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_2 Pearson Gorrelation 560 1 587 5017 46T 08 EECH 458" 525 725"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
[ 97 97 97 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_3 Pearson Correlation 605 587 1 558 488" 3617 5017 488~ 5837 763
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 57 57 57 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_4 Pearson Gorrelation 478 5017 5EE 1 5367 587 448" 648" 5827 806
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 47 g7 g7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TK_5 Pearson Correlation 304" 467 488" 636 1 537 4447 596 453" 7517
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 97 97 57 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_6 Pearson Correlation I 486 361 587 537 1 4187 5477 5387 713"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 47 g7 g7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_7 Pearson Correlation 4147 3o8” 5017 446 444 418" 1 555 593 7217
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
[ 97 97 97 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_& Pearson Corrslation 380" 4587 486 6487 596 5477 555 1 615 787
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
¥ 57 57 57 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TH_3 Pearson Correlation a4y 525 583 5927 453 538 583" 615 1 7907
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 497 57 57 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TK_TOTAL  Pearson Correlation 6847 725 763 BOE 7517 713" 7217 TET 780" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
1 97 57 57 97 97 97 a7 97 a7 97
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.900 .902 9
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Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji

Heterokedastisitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

M g7
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 377493826

Most Extreme Differences  Absolute 073
Positive 051

Megative -073

Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Coefficients™
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 31.084 4.333 7174 .000
Pengendalian Internal
m)g -.443 146 -39 -3.033 003 850 1.176
ki ian K i
Cfsesua'a" Ol -103 219 -.049 471 639 850 | 1176
a. Dependent Variable: Tindak Kecurangan ()
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3.303 2.752 -1.200 233
Pengendalian Internal
Cx:”g 18 093 138 1.277 205 850 1176
Kesesuaian Kompensasi o - i -
®2) 72 138 135 1.237 219 850 1176

a. Dependent Variable: ABS_RESIDIUAL




Lampiran 5: Hasil Uji Hipotesis
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LUIT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 31.084 4,333 7174 000
FPengendalian Internal
m)g -443 146 -318 -3.033 003
Kesesuaian Kompensasi =
062y -103 214 -.045 - A7 634
a. DependentYariable: Tindak Kecurangan ()
2.Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 180.212 2 590.106 £.191 .oo3®
Residual 1368.015 g4 14553
Total 1548227 =[]

a. DependentVariable: Tindak Kecurangan ()

b. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi (£2), Pengendalian Internal (1)

3. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 3 A16 098 3.81488

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi (£2),
Pengendalian Internal 1)
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

DID Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp (274) 589621, 512474, Fax. (274) 586117
E-mail: febl@um-sukaac.ld Yogyakarta 55281
Nomor : B-705/Un.02/DEB.1/PT.01.04/04/2020 27 April 2020
Sifat : Penting
Lamp. :3 bendel
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
OPD Kota Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Dalam rangka memenuhi tugas akhir/skripsi yang berjudul “PENGARUH
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DAN KOMPENSASI TERHADAP
TINDAK KECURANGAN PEGAWAI PADA KANTOR DINAS-DINAS KOTA
YOGYAKARTA”, dengan Dosen Pembimbing Dr. Ibi Satibi. S.HI, M.Sc., diperlukan
penelitian.
Olch karena itu kami mengajukan permohonan izin kepada Bapak/Ibu Pimpinan bagi
mahasiswa kami :
Nama : Bagas Dwi Pradipta Scptiaji
NIM 16840035
Program Studi - Akuntansi Syari’ah
Alamat : Tempel Wirogunan UH 3/904, Yogyakarta
untuk mclakukan penelitian di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin. Scbagai bahan
pertimbangan bersama ini kami lampirkan :
1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)
Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas diperkenankannya
diucapkan terimakasih.
Wassalamu alailkum Wr.Wb.
L an. Dekan,
N{,} « Wakil Dekan Bidang Akademik,
Tembusan:

Dekan (sebagai laporan)



Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian

92



93




A. Biodata Pribadi
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Status
Agama
Alamat Asal
No. HP

E-mail

: Bagas Dwi Pradipta Septiaji
: Jakarta, 03 September 1997
: Laki-laki

: Belum Menikah

. Islam
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CURRICULUM VITAE

: Tempel Wirogunan UH 3/904 Y ogyakarta
: 081283614135

: bagasdwips20@agmail.com

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

1. Tahun 2004 - 2010

2. Tahun 2010 - 2013

3. Tahun 2013 - 2016

4. Tahun 2016

C. ORGANISASI

1. Tahun 2018 - 2019

- Lulus dari SD Negeri Golo Yogyakarta
. Lulus dari SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta
. Lulus dari SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta

: Program Sarjana (S-1) Akuntansi Syariah,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan

Kalijaga

: HMPS AKS (Himpunan Mahasiswa Program

Studi Akuntansi Syariah)
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